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INTISARI 

 

Studi ini berupaya mengungkap penyebab dibalik kegagalan program Perhutanan 

Sosial yang berlangsung di Desa Pandansari, Jawa Tengah. Argumentasi 

dieksplorasi melalui kerja lapangan etnografi selama tiga periode kunjungan sejak 

Mei 2022 - Januari 2023 dengan total waktu efektif sekitar dua bulan. Hasil 

penelitian menemukan bahwa kegagalan program Perhutanan Sosial di Desa 

Pandansari disebabkan oleh kecenderungan pemerintah melakukan teknikalisasi 

permasalahan. Pemerintah memposisikan masyarakat (petani) sebagai penerima 

manfaat yang homogen, pasif dan nonpolitis; kemudian mereduksi kehidupan 

sosial mereka yang kompleks. Kondisi ini diperparah dengan seluruh rincian sifat 

program yang teknikal dan terkomputerisasi. Akibatnya, pemerintah tidak mampu 

untuk memberikan jawaban yang tepat atas pertanyaan-pertanyaan (persoalan) 

yang diajukan oleh masyarakat. Dengan penyakit-penyakit kehutanan yang belum 

mendapatkan obat racikan berkhasiat; cita-cita program Perhutanan Sosial pun 

harus tertunda sesaat.  

 

Kata kunci: Perhutanan Sosial, Teknikalisasi Permasalahan, Stratifikasi 

Ekonomi, Reduksi Kompleksitas. 
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ABSTRACT 

 

This study seeks to uncover the causes behind the failure of the Social Forestry 

program taking place in Pandansari Village, Central Java. The arguments were 

explored through ethnographic fieldwork during three visit periods from May 

2022 - January 2023 with a total effective time of approximately two months. The 

research results found that the failure of the Social Forestry program in Pandansari 

Village was caused by the government's tendency to technicalize problems. The 

government positions the society (farmers) as homogeneous, passive and non-

political beneficiaries; then reduces their complex social life. This condition is 

exacerbated by all the details of the technical and computerized nature of the 

program. As a result, the government is unable to provide appropriate answers to 

the questions (problems) raised by the society. With forestry diseases that have 

not received effective concoction medicine; The ideals of the Social Forestry 

program had to be postponed for a moment. 

 

Keywords: Social Forestry, Rendering Technical, Economic Stratification, 

Reduction of Complexity 
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